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Pendahuluan

This study aimed to determine the effect of biourin on the growth
and yield of sweet corn (Zea mays Saccharata Sturt). This research was
conducted at the Bengkulu Agricultural Instrument Standards
Implementation Center (BPSIP). This research was catried out using a
Completely Randomized Design (CRD), with four treatments of biourin
liquid organic fertilizer. PO: Control (NPK fertilizer), P1: 50 ml/] water,
P2: 100 ml/l water, P3: 150 ml/l water each treatment was repeated
seven times. The results of this study showed that the provision of goat
biourin had no significant effect on the parameters of plant height (14
and 28 hst), the number of leaves (14, 28, and 42 hst), stem diameter (14,
28 and 42 hst), cob length, cob length without cob, the diameter of the
cob with weighed cob, the diameter of the cob without weighed cob,
crown wet weight, crown dry weight, root wet weight, root dry weight
and which significantly influenced the parameters of plant height (42
hst), weight of the cob with weighed cob, and weight of the cob without
weighed cob.
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Jagung manis dikonsumsi segar dalam bentuk

Di Indonelsia, jagung manis (Zea mays var.
Saccharata Stulrt) atau yang selain dikenal dengan
nama sweetcorn adalah jenis jagung yang
dikembangkan di Indonelsia sejak tahuln 1970-
an merupakan tanaman jagung yang digemari
masyarakat karena rasanya yang manis dan enak.
Selain itul umur berprodulksi lebih genjah (60-
70 hst) sehingga sangat menguntungkan (Bay’ull
elt al., 2021)

Konsumsi jagung manis terus melngalami
peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk dan pola konsulmsi (Tarigan, 2020).

jagung rebul, jagung bakar, perkedel jagung,
bubur jagung, sup jagung dan tepung jagung

Produksi jagung manis di provinsi Bengkulul
pada tahun 2022 mencapai 52.785,00 ton.
Kabupaten Rejang Lebong ditunjuk sebagai
daerah percontohan pertanian jagung, setelah
daerah tersebut selama beberapa kali berhasil
memproduksi jagulng rata-rata sebanyak 10,2
ton, Kabupaten Belngkulu Ultara 10,5 ribu ton
dan Kabupaten Belngkulu selatan sebanyak 8,2
ribul ton (BPS, 2022). Peningkatan hasil
tanaman jagung manis dapat dilakukan dengan
beberapa cara salah satulnya aplikasi pupuk

To cite this article : Febriana, A., F. Podesta, D. Fitriani dan Suryadi. 2024. Pengaruh Pemberian Biourin Kambing
TerhadapPertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea Mays Var. Saccharata Sturt). Jurnal Buana Sains 24(2): 65-72



http://u.lipi.go.id/1180429545
http://u.lipi.go.id/1464062560

A.Febriana, F. Podesta, D. Fitriani dan Suryadi / Buana Sains Vol 24 No 2 : 65-72

organik. Perbaikan pemupukan dapat dilakukan
penambahan pupuk organik cair kambing
dengan dosis yang tepat dan berkelanjutan
penelitian Siswadi (2023) melaporkan bahwa
pengaplikasian dosis yang lebih tinggi akan
mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Pemupukan bertujuan untuk
memperbaiki kesuburan tanah memenuhi
kebutuhan tanaman. Penambahan unsur hara
melalui pemupukan dapat menggantikan unsur
hara yang hilang akibat erosi dan tercuci
Pemberian biourin kambing kedalam media
tanam dapat memperbaiki sifat fisik tanah serta
dapat meningkatkan sifat kimia tanah
(Wirayulda, 2020). Menurut Arianti (2022)
produksi urin ternak menulnjulkan nilai 600
hingga 2500 ml/hari delngan kandulngan
nitrogeln yang bervariasi sekitar 0,51-0,71%.
Urin kambing memiliki keunggullan karena
mengandung berbagai unsur hara makro yaitu N
0,69%, P 2,09%, K 0,64%. Menurut Haryokos e#
al., (2023) pupuk organik cair dari fermentasi
urin kambing mengandulng unsur N, P, dan K|
dimana unsur N, P, dan K merupakan unsur
hara makro bagi tanaman, selain daripada
terdapat unsur N, P, dan K, pupuk organik cair
dari fermentasi urin kambing juga mengandung
hormon alami golongan IAA, gibelrellin dan
sitokinin.

Bentuk pupuk organik cair yang berupa
cairan dapat mempermuldah tanaman dalam
menyerap unsur-unsur hara yang terkandung di
dalamnya dibandingkan delngan pupuk lainnya
yang berbentuk padat. Pupuk cair lebih mudah
dimanfaatkan tanaman karena unsur-unsur
didalamnya mudah terurai sehingga manfaatnya
lebih cepat terlihat (Farmia 2020). Adapun
tujuan dari penelitiian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  biourin  terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays
Saccharata Sturt).
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Balai
Penerapan  Standar  Instrumen  Pertanian
(BPSIP) Bengkulu Jalan Irian Km 6,5 Kota
Bengkulu. Biourin kambing yang digunakan
merupakan biourin yang di buat langsung di
kantor BPSIP dengan menggunakan urin yang
dihasilkan dari kambing boerka yang dipelihara
langsung di BPSIP. Adapun cara pembuatannya
yaitu dengan mencampurkan 100 liter bio urin,
kambing 3 buah nanas yang sudah dihaluskan,
dan 1 liter bio aktivator MA11. Bahan bahan
tersebut masukkan kedalam drum yang dapat
ditutup rapat dan diaduk hingga semua bahan
tercampur, setelah bahan-bahan tercampur
tutup rapat drum hingga tidak ada udara yang
dapat masuk dan ditunggu hingga fermentasi
selesai yaitu selama 14 hari.

Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan
menggunkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
satu faktorial yaitu dengan 4 perlakuan
pemberian pupuk organik cair biourin kambing.
PO : Kontrol (Pupuk NPK), P1 : 50 ml/I air, P2
: 100 ml/1 air, P3 : 150 ml/1 air. Setiap petlakuan
diulang sebanyak 7 kali sehingga terdapat 28 unit
tanaman. Parameter pengamatan meliputi tinggi
tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah
daun (helai), berat tongkol berkelobot (g), berat
tongkol tanpa kelobot (g), panjang tongkol
berkelobot (cm), panjang tongkol tanpa kelobot
(cm), diameter tongkol berkelobot (mm),
diameter tongkol tanpa berkelobot (mm), berat
basah tajuk (g), berat kering tajuk (g). Hasil data
di analisis secara statistik menggunakan analisis
ragam, selanjutnya apabila berpengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multipe
Range Test (DMRT) pada taraf 5 %.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil analisis keragaman pada pengamatan ini
untuk masing-masing faktor dan interaksinya

terhadap semua parameter yang diamati dapat
dilihat pada table di bawah.
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Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh biourin kambing terhadap semua parameter yang

diamati.
Parameter F-Hitung (Biourin) KK (%)

Tinggi Tanaman 14 hst 0.03 ns 16,70
Tinggi Tanaman 28 hst 0.16 ns 11.53
Tinggi Tanaman 42 hst 3.92* 7.21
Jumlah Daun 14 hst 0.42 ns 19.39
Jumlah Daun 28 hst 0.25 ns 13.25
Jumlah Daun 42 hst 1.29 ns 8.52
Diameter Batang 14 hst 1.39 ns 29.41
Diameter Batang 28 hst 0.13 ns 14.78
Diameter Batang 42 hst 291 8.98
Berat tongkol Berkelobot 3.74 * 11.32
Berat Tongkol Tanpa Berkelobot 7.23 *K 0.47
Panjang Tongkol Berkelobot 1.18 ns 12.54
Panjang Tongkol Tanpa Berkelobot 0.51 ns 13.68
Diameter Tongkol Berkelobot 2.60 ns 4.77
Diameter Tongkol Tanpa Berkelobot 0.67 7.44
Berat Basah Tajuk 1.27 ns 20.21
Berat Kering Tajuk 0.65 ns 23.66

Keterangan :

ns : Berpengaruh Tidak Nnyata

*

: Berpengaruh Nyata
: Berpengaruh Sangat Nyata
: Koefisien Keragaman

k%

KK

Tinggi Tanaman

Berdasarkan wulji analisis _Awnalysis  Of
Variancel ataul ANOVA pemberian pupuk
organik cair biourin kambing tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada
umur 14 hst dan 28 hst, berpengaruh nyata pada
umur 42 hst. Berdasarkan DMRT (Dulncan’s
Mulltiplel Rangel Telst) bahwa pemberian biourin
kambing menunjukan P2 (166,28) berbeda nyata
dengan PO (147,71), P1 (149,57), dan P3
(154,14) pada umur 42 hst.

Hal ini diduga adanya faktor vyang
mempengaruhi ketersediaan unsur hara yang
akan diserap oleh akar sehingga unsur hara

tersebut berada dipermukaan akar yang akan
mempengaruhi pertumbuhan perkembangan
dan  hasil  tanaman  jagung  manis.
Menurut  Arianti  (2022) urin  kambing
mengandung beberapa unsur hara makro N
0,69%, P 2,09%, K 0,64%, dan menurut (Hamid
2020) Unsur N merupakan salah satu unsur
penyusun protein sebagai pembentuk jaringan,
N berperan sebagai komponen penyusun
klorofil yang menjadikan daun berwarna hijau
untuk proses fotosintesis sehingga mampu
dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman.
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Gambar 1. Pengaruh pemberian biourin kambing pada tinggi tanaman jagung manis
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Gambar 2. Pengaruh pemberian biourin kambing pada jumlah daun tanaman jagung manis

Jumlah Daun

Berdasarkan wuji analisis _Analysis  Of
Variance atau  ANOVA pemberian pupuk
organik cair biourin kambing tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter jumlah daun pada
umur 14 hst, 28 hst dan 42 hst. Hal ini diduga
jumlah daun dipengaruhi oleh genotype dan
lingkungan, kondisi lingkungan seperti curah

[\)
u

Diameter Batang

14 HST 28 HST

hujan yang tingei mengakibatkan perlakuan yang
diberikan mengalami pencucian. Menurut
Yunaning (2022) Hal ini juga disebabkan karena
adanya daun- daun tua yang sudah kering
bahkan pelepah daun sudah lepas dari batang
jagung sehingga tidak terhitung lagi. Bagian
daun paling bawah pada tanaman jagung akan
gugur akibat umur tanaman.
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Gambar 3. Pengaruh pemberian biourin kambing pada diameter batang tanaman jagung manis
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Diameter Batang

Berdasarkan wuji analisis _Analsis  Of
Variance atau  ANOVA pemberian pupuk
organik cair biourin kambing tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter diameter batang pada
umur 14 hst, 28 hst dan 42 hst. Hal ini
dipengaruhi oleh unsur hara pada tanah yang
akan menentukan kualitas pertumbuhan dan
perkembangan tanaman jagung manis. Menurut
Yunaning  (2022)  proses  metabolisme
merupakan pembentukan dan perombakan
unsur hara dan senyawa organik dalam tanaman
bahwa kekurangan unsur hara yang ada dalam
tanaman dapat berdampak buruk dan apabila
berlebihan  dapat merusak  pertumbuhan
tanaman tersebut.

Berat Tongkol Berkelobot dan Berat
Tongkol Tanpa Berkelobot

Berdasarkan wuji analisis _Analysis  Of
Variance atau ANOVA pemberian pupuk
organik cair biourin kambing berpengaruh nyata
terhadap parameter berat tongkol berkelobot
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dan sangat berpengaruh nyata terhadap
parameter berat tongkol tanpa berkelobot.
Berdasatkan DMRT  (Duncan’s Multiple Range
Test) bahwa pemberian biourin kambing pada
parameter ~ berat  tongkol  berkelobot
menunjukan PO (207,81), P1 (213,22), P2
(249,44), P3 (228,21) berbeda nyata. Pada
parameter berat tongkol tanpa berkelobot PO
(145,95), P1 (150,47), P2 (169,54), P3 (156,64)
berbeda sangat nyata.

Tanaman dapat tumbuh dan berkembang
dengan subur apabila unsur hara yang di
aplikasikan ke tanaman itu sendiri melalui akar
dengan kondisi yang tidak betlebih. Menurut
pendapat Riono (2021) Zat makanan yang ada
pada jagung manis dapat memberikan respon
positif serta proses fotosintesis berlangsung
sangat sempurna yang nantinya berpengaruh
pada berat tongkol. Terbentuknya tongkol tidak
terlepas dari peran fosfor dan kalium untuk
pertambahan yang optimum, unsur P berperan
dalam  pertumbuhan  generatif = terutama
pembentukan tongkol.

Berat Tongkol Tanpa
Berkelobot (g)

mP2:100 ml mP3:150 ml

Gambar 4. Pengaruh pemberian biourin kambing pada berat tongkol bekelobot dan berat
tongkol tanpa berkelobot tanaman jagung manis
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Gambar 5. Pengaruh pemberian biourin kambing pada panjang tongkol bekelobot dan panjang
tongkol tanpa berkelobot tanaman jagung manis
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Panjang Tongkol Berkelobot dan panjang
Tongkol Tanpa Berkelobot

Berdasarkan wuji analisis _Analysis  Of
Variance atau ANOVA pemberian pupuk
organik cair biourin kambing tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter panjang tongkol
berkelobot dan parameter panjang tongkol
tanpa berkelobot. Akan tetapi pemberian
biourin kambing menghasilkan angka tertinggi
dibandingkan dengan tanpa pemberian biourin
kambing  (kontrol). Pupuk organik cair
merupakan solusi dekomposisi bahan organik
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dari sisa-sisa tumbuhan dan kotoran hewan yang
diserap oleh tanaman yang banyak mengandung
unsur hara sehinggga membuat pertumbuhan
tanaman menjadi lebih baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ramadhan Prastio (2022)
pupuk  organik  cair biourin  kambing
memberikan dampak positif terhadap hasil
tanaman jagung manis karena kandungan yang
ada pada biourin kambing memiliki bahan
organik yang mempunyai peran dan keunggulan
dalam memperbaiki struktur tanah karena
mempunyai unsur kandung makro dan mikro

Diameter Tongkol Tanpa
Berkelobot (mm)

mP2:100 ml ®mP3:150 ml

Gambar 6. Pengaruh pemberian biourin kambing pada diameter tongkol bekelobot dan diameter
tongkol tanpa berkelobot tanaman jagung manis

Diameter Tongkol Berkelobot dan Diameter
Tongkol Tanpa Berkelobot

Berdasarkan uji analisis Analysis Of 1 ariance
atau ANOVA pemberian pupuk organik cair
biourin kambing tidak berpengaruh nyata
terthadap  parameter  diameter  tongkol
berkelobot dan parameter diameter tongkol
tanpa berkelobot. Berdasarkan. Hal ini di duga
karena  kekurangan unsur fosfor yang
menyebabkan ukuran tongkol kecil serta
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Menurut pendapat Siahaan (2022) efektivitas
pemupukan berkurang karena diakibatkan oleh
air hujan yang melarutkan unsur hara dan bahan
organik ~ membawanya  bersama  aliran
permukaan. Sehingga tanah menjadi mudah
tergenang dan pemupukan tidak diserap karena
akar yang kekurangan ruang untuk bergerak
menyebabkan tanaman tidak tumbuh optimal.

Berat Tajuk Kering dan Berat Tajuk Basah

Berdasarkan wji analisis Analysis Of VVariance
atau ANOVA pemberian pupuk organik cair
biourin kambing tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter berat basah tajuk dan
parameter berat kering tajuk. Pemberian biourin
kambing dengan dosis 100 ml/1 pada parameter
berat basah tajuk dan berat kering tajuk
menghasilkan interaksi tertinggi hal ini terjadi
karena lingkungan di areal penanaman proses
fotosintesis yang cukup maksimal. Menurut
Nurhayat Syifa Muharrani e a/. (2024) berat
basah dan kering tanaman jagung meningkat
karena unsur hara maskro N, P, dan K yang
tersedia di dalam tanah. Dengan demikian,
kandungan unsur hara ini mampu meningkatkan
kadar air secara signifikan, sehingga berat basah
dan kering tanaman jagung meningkat. Selain
itu, unsur N berperan penting dalam
pembentukan  klorofil,  sehingga  proses
fotosintesis tanaman menjadi lebih baik, yang
membantu pertumbuhan vegetatif tanaman.

To cite this article :

Febriana, A., F. Podesta, D. Fitriani dan Suryadi. 2024.

Pengaruh Pemberian Biourin Kambing

TerhadapPertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea Mays Var. Saccharata Sturt). Jurnal Buana Sains 24(2): 65-72




A.Febriana, F. Podesta, D. Fitriani dan Suryadi / Buana Sains Vol 24 No 2 : 65-72

400
300

200
100
0

Berat Basah Tajuk (g)

PO : Kontrol mP1:50 ml

mP2:100 ml

71

Berat Kering Tajuk (g)
mP3:150 ml

Gambar 7. Pengaruh pemberian biourin kambing pada berat basah dan berat kering tajuk
tanaman jagung manis

KESIMPULAN

Pemberian  biourin  kambing  tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman (14 dan 28 hst), jumlah daun (14, 28
dan 42 hst), diameter batang (14, 28 dan 42 hst),
panjang tongkol berkelobot, panjang tongkol
tanpa berkelobot, diameter tongkol tanpa
berkelobot dan diameter tongkol tanpa
berkelobot, berat basah tajuk, berat kering tajuk,
berat basah akar dan berat kering akar.
Pemberian biourin kambing dengan konsentrasi
100 ml/1 berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman (42 hst), berat tongkol
berkelobot dan berat tongkol tanpa berkelobot.
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